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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Skema Alur Penelitian 
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Lampiran 2. Perhitungan Formulasi Sediaan Spray Emulsi 

Perhitungan formulasi sediaan spray emulsi dengan bobot 100 ml. 

1. Formulasi 1 (0% ekstrak daun Ketepeng Cina) 

Tween 80  : 
3 g

100 ml
× 100 ml = 3 g 

 Span 80  : 
2 g

100 ml
× 100 ml = 2 g 

 Paraffin   : 
10 g

100 ml
× 100 ml = 10 g 

 Gliserin  : 
5 g

100 ml
× 100 ml = 5 g 

 Metil Paraben  : 
0,1 g

100 ml
× 100 ml = 0,1 g 

Propil Paraben  : 
0,03 g

100 ml
× 100 ml = 0,03 g 

Aquadest  : 100 ml − (0 + 3 + 2 + 10 + 5 + 0,1 + 0,03) 

      100 ml − 20,13 g 

      79,87 ml 

2. Formulasi 2 (0,5% ekstrak daun Ketepeng Cina) 

Ekstrak  : 
0,5 g

100 ml
× 100 ml = 0,5 g 

Tween 80  : 
3 g

100 ml
× 100 ml = 3 g 

 Span 80  : 
2 g

100 ml
× 100 ml = 2 g 

 Paraffin   : 
10 g

100 ml
× 100 ml = 10 g 

 Gliserin  : 
5 g

100 ml
× 100 ml = 5 g 

 Metil Paraben  : 
0,1 g

100 ml
× 100 ml = 0,1 g 

Propil Paraben  : 
0,03 g

100 ml
× 100 ml = 0,03 g 

Aquadest  : 100 ml − (0,5 + 3 + 2 + 10 + 5 + 0,1 + 0,03) 

      100 ml − 20,63 g 

      79,37 ml 
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3. Formulasi 3 (1% ekstrak daun Ketepeng Cina) 

Ekstrak  : 
1 g

100 ml
× 100 ml = 1 g 

Tween 80  : 
3 g

100 ml
× 100 ml = 3 g 

 Span 80  : 
2 g

100 ml
× 100 ml = 2 g 

 Paraffin   : 
10 g

100 ml
× 100 ml = 10 g 

 Gliserin  : 
5 g

100 ml
× 100 ml = 5 g 

 Metil Paraben  : 
0,1 g

100 ml
× 100 ml = 0,1 g 

Propil Paraben  : 
0,03 g

100 ml
× 100 ml = 0,03 g 

Aquadest  : 100 ml − (1 + 3 + 2 + 10 + 5 + 0,1 + 0,03) 

      100 ml − 21,13 ml 

      78,87 ml 

4. Formulasi 4 (2% ekstrak daun Ketepeng Cina) 

Ekstrak  : 
2 g

100 ml
× 100 ml = 2 g 

Tween 80  : 
3 g

100 ml
× 100 ml = 3 g 

 Span 80  : 
2 g

100 ml
× 100 ml = 2 g 

 Paraffin   : 
10 g

100 ml
× 100 ml = 10 g 

 Gliserin  : 
5 g

100 ml
× 100 ml = 5 g 

 Metil Paraben  : 
0,1 g

100 ml
× 100 mL = 0,1 g 

Propil Paraben  : 
0,03 g

100 ml
× 100 ml = 0,03 g 

Aquadest  : 100 ml − (2 + 3 + 2 + 10 + 5 + 0,1 + 0,03) 

      100 ml − 22,13 g 

      77,87 ml 



 

87 
 

Lampiran 3. Skema Pembuatan Sediaan Spray Emulsi 
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Gambar 5.1 Skema Pembuatan Sediaan Spray Emulsi 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan (Informed consent) 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

(INFORMASI UNTUK CALON RESPONDEN) 

 

Judul Penelitian 

“Formulasi Sediaan Spray Emulsi Ekstrak Etanol Daun Ketepeng Cina (Cassia 

alata L.) Sebagai Antijamur.” 

 

Peneliti  : Magdalena Arista Dua Helmi 

Program Studi  : Farmasi 

Institusi  : Institut Kesehatan Mitra Bunda  

Nomor kontak peneliti: 087856937125 

1. Tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan sediaan 

spray emulsi yang mengandung ekstrak etanol daun Ketepeng Cina (Cassia alata 

L.) serta mengevaluasi karakteristik fisik dan stabilitas sediaan yang dihasilkan. 

Penelitian ini juga dilakukan sebagai bagian dari pengembangan sediaan berbahan 

alam yang berpotensi digunakan sebagai sediaan antijamur. 

2. Mengapa Anda diminta menjadi responden.Anda diminta untuk berpartisipasi 

sebagai responden karena memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh 

peneliti dan sesuai dengan tujuan pengujian dalam penelitian. Keikutsertaan Anda 

sepenuhnya bersifat sukarela. Keputusan untuk ikut maupun tidak ikut dalam 

penelitian ini tidak akan memengaruhi hak Anda dalam memperoleh pelayanan atau 

perlakuan apa pun. 

3. Prosedur penelitian. Apabila Anda bersedia mengikuti penelitian ini, Anda akan 

diminta untuk mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pengujian 

yang melibatkan responden berupa penggunaan sediaan spray emulsi pada area 

kulit yang telah ditentukan untuk mengamati kemungkinan timbulnya reaksi iritasi 

pada kulit. Selama pengujian, kondisi kulit akan diamati dan dicatat oleh peneliti 

sesuai dengan parameter yang telah ditetapkan. Sebelum pelaksanaan, peneliti akan 

memberikan penjelasan mengenai tata cara penggunaan sediaan dan prosedur 

pengamatan. 

4. Lama keikutsertaan. Keikutsertaan Anda dalam penelitian berlangsung selama 

waktu yang telah ditentukan sesuai dengan jadwal penelitian. Waktu pemberian 

sediaan dan pengamatan kondisi kulit akan dijelaskan terlebih dahulu oleh peneliti 

sebelum penelitian dilaksanakan. 

5. Risiko dan ketidaknyamanan. Penggunaan sediaan spray emulsi pada kulit 

dapat menimbulkan reaksi yang tidak diinginkan pada individu tertentu. Reaksi 

tersebut dapat berupa kemerahan (eritema), rasa gatal, rasa perih, sensasi terbakar, 

atau pembengkakan (edema). Apabila selama penelitian Anda merasakan 

ketidaknyamanan atau mengalami reaksi pada kulit, Anda diharapkan segera 
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memberitahukan kepada peneliti. Peneliti akan melakukan pengamatan terhadap 

kondisi tersebut dan dapat menghentikan penggunaan sediaan apabila diperlukan 

untuk menjaga keamanan dan kenyamanan responden. 

6. Manfaat penelitian. Keikutsertaan Anda diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan sediaan farmasi berbahan alam, khususnya 

sediaan spray emulsi yang mengandung ekstrak etanol daun Ketepeng Cina (Cassia 

alata L.) sebagai kandidat sediaan antijamur. Namun, manfaat langsung terhadap 

kondisi kulit Anda tidak dapat dijamin karena penelitian ini terutama bertujuan 

untuk mengevaluasi keamanan penggunaan sediaan melalui pengamatan terhadap 

kemungkinan terjadinya iritasi. 

7. Kerahasiaan data. Seluruh informasi, identitas, dan data yang diperoleh dari 

Anda selama penelitian akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. Data yang 

diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan akademik. 

Identitas responden tidak akan dicantumkan dalam laporan penelitian, skripsi, 

publikasi, maupun penyajian hasil penelitian, melainkan akan menggunakan kode 

atau bentuk identifikasi lain yang tidak secara langsung menunjukkan identitas 

responden. 

8. Hak untuk menolak atau mengundurkan diri. Keikutsertaan Anda dalam 

penelitian ini sepenuhnya bersifat sukarela. Anda memiliki hak untuk menolak 

berpartisipasi atau mengundurkan diri dari penelitian kapan saja, baik sebelum 

maupun selama penelitian berlangsung, tanpa harus memberikan alasan. Keputusan 

tersebut tidak akan menimbulkan sanksi, kerugian, ataupun memengaruhi hak Anda 

untuk memperoleh pelayanan sebagaimana mestinya. 

9. Biaya dan kompensasi. Peneliti akan memberikan penjelasan mengenai biaya 

yang berkaitan dengan keikutsertaan dalam penelitian serta ketentuan mengenai 

kompensasi, apabila ada, sesuai dengan kebijakan dan ketentuan yang berlaku di 

institusi tempat penelitian dilaksanakan. 

10. Kontak peneliti. Jika Anda memiliki pertanyaan, membutuhkan penjelasan 

tambahan, atau mengalami keluhan yang berkaitan dengan penelitian, Anda dapat 

menghubungi peneliti pada kontak berikut:  

Magdalena Arista Dua Helmi, No. HP 087856937125 
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Lampiran 5. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 6. Hasil Skrining Fitokimia 

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Keterangan Gambar 

Alkaloid Mayer (+)   

Dragendroff (+) Endapan 

merah bata 

 

Flavonoid Serbuk Mg + 

HCL Pekat 

(+) Jingga 

hingga 

kekuningan 

 

Saponin Aquadest 

Panas + HCL 

Pekat 

(+) Terbentuk 

busa 

 

Tanin FeCl3 (+) Hijau 

Kehitaman 

 

Terpenoid 

Steroid 

H2SO4 dan 

Asam Asetat 

+ Liberman 

Burchard 

(+) Merah 

Kecoklatan 

 

Antrakuinon Kloroform + 

NH4OH 

(+) Merah Muda 
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Lampiran 7. Dokumentasi Preparasi dan Pembuatan Sediaan 

    

Pengambilan daun Ketepeng Cina  Dilakukan sortasi basah  

    

Dicuci menggunakan air mengalir Daun dirajang menjadi bagian kecil 

    

Dikeringkan dibawah sinar matahari Dihaluskan menggunakan blender 
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Dimasukkan pelarut etanol 96%  Disaring hasil maserasi 

    

Diekstrak menggunakan rotary evaporator Penimbangan bahan 

   

Formulasi spray emulsi 
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Lampiran 8. Dokumentasi Evaluasi Sediaan Spray Emulsi 

       

Uji organoleptis     Uji pH 

      

Uji viskositas   Uji pola semprot  

    

Uji tipe emulsi    Uji waktu kering dan iritasi 
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Lampiran 9. Analisis Data SPSS 

1. Uji pH Cycling Test 

a). Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 

b). Uji Homogenitas 
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c). Uji One Way-Anova 
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2. Uji Viskositas Cycling Test 

a). Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 
b). Uji Homogenitas 

 

c). Uji One Way-Anova 
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3. Uji Pola Semprot Cycling Test 

a). Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 

b). Uji Homogenitas 

 

c). Uji One Way-Anova 
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4.  Uji Waktu Kering Cycling Test 

a). Uji Normalitas Shapiro Wilk 
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b). Uji Homogenitas 

 

 

c). Uji One Way-Anova 
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5. Uji pH Suhu Ruang 

a). Uji Normalitas Shapiro Wilk 
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b). Uji Homogenitas 

 

c). Uji One Way-Anova 
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6. Uji Viskositas Suhu Ruang 

a). Uji Normalitas Shapiro Wilk 
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b). Uji Homogenitas 
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c). Uji One Way-Anova 
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7. Uji Pola Semprot Suhu Ruang 

a). Uji Normalitas Shapiro Wilk 
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b). Uji Homogenitas 
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c). Uji One Way-Anova 
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4. Uji Waktu Kering Suhu Ruang 

a). Uji Normalitas Shapiro Wilk 
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b). Uji Homogenitas 

 

c). Uji One Way-Anova 
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Lampiran 10. Kode Etik 

 


